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RJNGKASAN 

SANDRA DEWI NASUTION, " PENGA WASAN INTERN PENERIM AAN DAN 

PENGELUARAN KAS PA DA PT. ASURANSI WAHAN A TATA CABANG 

MEDAN". Dibawah bimbingan Drs.Zainal Abidin, sebaga i pembim bing I dan 

Hj.Sari Bulan SE sebagai pembimbing II. 

Pengendalian Intern Penerimaan dan penge luaran kas merupakan salah satu 

pengendalian yang paling penling dalam opcrasi pcrusahaan ya ng bcrtujuan untuk 

menjaga kekayaan dan catatan organisasi, setiap transaksi yang terj ad i dalam 

perusahaan selalu berhubungan dengan kas. Kas mei·upakan aktiva yang pal ing likuid 

sehingga mudah diselewengkan dan dip indah tangankan, maka di perlukan suatu 

pengendalian intern atas kas yang baik dall benar yang meliput i penerirnaa n dan 

pengeluran kas. 

PT. Asuransi wahana Tata Cabang Medan adalc.h suatu perusahaan yang 

bergerak dibidang asuransi , jenis asuransi yang ditavvarkan ada hermacam-macam 

jenisnya antara lain : a~ur ans i pengangkutan, asuransi kecelakaan, asur·ansi harta 

benda lainnya. Dalam hal melanjutkan operas inya tentunya menggunakan berhaga i 

pengawasan antara lain pengawasan intern terhadap kas sehingga penggunaan kas 

J>erusahaan tersebut d:1pat berjalan dengan baik sehingga tidak meru gikan 

perusahaan. 

Adapun tujuan mengadakan penelitian pada PT. As uransi Wahana Tata 

Cabang medan adalah untuk mencoba membandingkan teori-teori yang dipero leh 

dengan praktek yang dilakukan dalam perusahaan, untuk mencari jala.1 keluar dari 
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permasalahan yang dihadapi perusahaan dan untuk memperoleh pengetahuan tentang 

wawasan intern peneriman dan pengeluaran kas. 

Dalam melakukan penelitian penulis mengumpulkan data meliputi 

pengamatan, wawancara dan membuat daftar pertanyaan yang berhubungan dengan 

objek penelitian untuk dianal.isis.sementara metode analisis yan g di gunakan adalah 

metode deskriptif dan metode komperatif. 

Dari penelitian yang dilakukan pada PT. Asuransi Wahana Tata Cabang 

Medan,dapat disimpulkan bahwa ?engendali<:l.n intern atas penerimaan dan 

pengeluaran kas telah berfungsi denga baik,ini tercerminkan dari wewenang yang 

diberikan pada masing-masing bidang dalam penerimaan dan pengeluaran kas 

menurut azas partisipasi dari setiap bidang. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari perusahaan tersebut bila 

dibandingkan dengan landasan teoritis secara umum, aktivitas pengendalian 

peneriman dan pengeluaran kas yang dilaksanakan perusahaan cukup baik. 

Sebagai akhir penulis mencoba memberikan saran kepada PT. Asuransi 

wahana Tata Cabang Medan agar teru:s memperhatikan aktivitas pengendalian 

penerimaan dan pengeluaran kas secara lebih ketat dan se lanjutnya d il akukan 

tindakan perbaikan pada hal-hal yang dianggap penting. 

II 
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terselesainya skripsi ini. 

9. Seluruh pagawai administrasi Fakultas Ekonomi Universitas Medan Area yang 

turut membantu penulis dalam penye;enggaraan urusan adarninistrasi skripsi ini. 

10. Bapak, lbu Pimpinan PT. Asuransi Wahana Tata Cabang Medan beserta staf dan 

karyawan yang telah memberikan kesempatan dan mernbantu penuli s dalam 

melaksanakan riset. 

11. Kepada ternan- temanku seperJuangan stb ' 02 setia kawan-ka v an Fakult:1s 

Ekonomi Universitas Medan Area yang tidak dapat kusebut satu-persatu. 
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Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi para pembaca umumnya dan bagi 

penulis khususnya. kiranya Allah SWT melindungi kita semua, Amin. 

y 

Medan, 12 September 2006 

SANDRA DEWY NST 
Nim. 02 833 0078 
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A. Alasan Pemilihan Judul 

BAlli 

I,ENDAHlJLlJAN 

Perusahaan didirikan dengan maksud untuk mencapai laba, meningkatkan 

kesejahteraaan anggotanya dan untuk kepentingan masyarakat dan lainnya. Untuk 

mencapai tujuan tersebut harus didukung adanya kesatuan dan keselarasan dari 

seluruh komponen yang ada dalam perusahaan yang mampl! memberikan tanggapan 

positif terhadap persaingan dalam dunia usaha. Bagi perusahaan hal ini sangatlah 

penting karena menunjukkan bahwa mereka mampu bersaing. Untuk tetap dapat 

mempertahankan kondisi tersebut, bukanlah sesuatu yang mudah karena 

membutuhkna peranan fungsi-fungsi manajemen yang beke~ja secara efektif dan 

efisien. 

Salah satu cara yang dipakai untuk melaksanakan fungsi manajemcn adalah 

mencakup bidang pengawasan. Pengawasan merupakan semua aktivitas yang 

berhubugan dengan penentuan dan evaluasi mengenai apa yang telah dicapai, sampai 

seberapa jauh pdaksanaan sesuai dengan rencana dan kebijakan dari pimpin<.n 

perusahaan. 

Masalah yang selalu dihadapi perusahaan adalah bagimana perusahaan dapat 

beroperasi seefesien mungkin sehingga dapat mencapai iaba yang maksimal, untuk 

itu diperlukan suatu sistem perencanaan, pengorganisasian dan pengawasan terpadu. 
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2 

Dalam pengawasan itu ditentukan apakah ada penyimpangan terhadap ukuran-ukuran 

yang dijadikan tolak ukur dari suatu keberhasilan yang diliarapkan. 

Pengawasan intern yang terdapat dalam suatu perusahaan ada bermacam

macam jenisnya. Diantara pengawasan intern tersebut ada yang disebut dengan 

pengawasan intern kas. Sistem pengawasan intern kas atau Iebih luasnya sistem 

pengawasan manajemen merupakan kes,;;:luruhan paket, metode dan proscdur yang 

dianut oleh manajemen dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuan perusahaan 

terse but. 

PT. Asuransi Wahma Tata Cabang Medan adalah suatu perusahaan yang 

bergerak di bidang asuransi. Jenis asuransi yang ditawarkan ada berrnacam-macam 

jenisnya antara lain: asuransi pengangkutan, asuransi kecelaban, asuransi kendaraan , 

asuransi harta benda lainnya. Dalam hal menjalankan operasinya tentunya 

menggunakan berbagai pengawasan antara lain pengawasan intern terhadap kas 

sehingga penggunaan kas perusahaan tersebut dapat berjalan dengan baik sehingga 

tidak merugikan pihak perusahaan. 

Mengingat pentmgnya peranan pengawasan intern kas da:am perusahaan 

dalam rangka menjalankan operasinya agar tujuan perusahaan dapat dicapai, penulis 

tertarik untuk meneliti mengenai masalah tersebut dan mencoba membahasnya dalam 

skripsi denganjudul: 

"PENGAWASAN INTERN PENERHVtAAN DAN PENGELUARAAN KAS 

PADA PT. ASURANSI WAHANA TATA CABANG MEDAN" 
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B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian singkat diaLas, maka penulis merurnuskan masa lah ya.ng 

akan dibahas Jebih lanjut nantinya, yaitu : "Apakah pelaksanaan pengawasan intern 

penerimaaf! dan pengebaran kas pada PT. Asuransi Wahana Tata Cabang Medan 

telah efektif?" 

C. Hipotesis . 

Menurut Suharsimi Arikunto dalam bukunya yang berjudul Proscclur 

Penelitian menyebutkan: "Hipotesis dapat diartikan sebagai jawaban yang bersifat 

semcntara terhadap permasalahan penelirian, sampai terbukti melalui data yang 

terkumpul."I) 

Pembuktian itu diambil dari basil penelitian atas fakta dan data yang 

dikumpukan. Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan diatas, maka dapat dibuat 

hipotesa sebagai berikut: "Pelaksanaan Pengawasan Intern Pencrimaan dan 

pengeluaran kas Berjalan Dengan Baik, Make; Penyimpangan Dapat Oi!ninimi sir." 

D. Luas, Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Mengingat kemampuan yang penulis miliki, maka penulisan ini dibatasi 

hanya pada pengawasan intern terhadap penerimaan dan pengeluaran kas. 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1 Suharsini Arikunto, prosedur penelitian smltu pendekatan praktek, penerhit PT.I I.i neka 
Cipta, Cetakan keduabelas,Pcnerbit PT.Rineka Cipta, Jakarta, 2002, him. 64. 
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1. Untuk ~engetahui sejauh mana pelaksanaan pengaw1san intern penerimaan dan 

pengeluaran kas. 

2. Untuk mendapatkan gambaran yang jelas bagaimana pelaksanaan pengawasan 

int~rn penerimaan dan pengeluaran ka~ pada PT. Asuransi Wahana Tata Cabang 

Medan. 

Manfaat Penelitian adalah : 

1. Untuk menambah pengetahuan tentan pengawasan intern penenmaan dan 

pengeluaran kas sebagai bahan perbandingan antara teori dan praktek. 

2. Sebagai bahan pertimbangan atau gagasan dalam pelaksanaan pengawasan intern 

penerimaan dan pengeluaran kas demi kemajuan perusahaan di masa yang akan 

datang. 

3. Sebagai bahan untuk menambah wawasan mengenai pelaksanaa pengawasan 

intern penerimaan dan pengeluaran kas pada PT. Asuransi Wahana Tata Cabang 

Medan. 

E. Metode Penelitian dan Tekuik Peng;umpulsn Data 

Dalam mengumpulkan data-data yang diperlukan, penulis menggunakan 

metode pengumpulan data, yaitu: 

I. Penelitian Kepustakaan (library !"esearch): yakni pengumpulan data (data 

sekunder) tentang teori-teori intern kas dengan membaca buku-buku dan literatur 

yang berhubungan dengan objek penelitian. 
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2. Penelitian Japangan (field research): yakni mengumpuknn data-data (data primer) 

tentang pengawasan intern kas pada objek penelitian. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah: 

I. Pengamatan (observation), yaitu dengan mengadakan pengamatan langsung pada 

objek penelitian, selanjutnya membuat catatan-catatan riset penelitian tersebut. 

2. Wawancara (interview), yaitu melakukan tanya jawab dengan pihak perusahaan. 

Dalam hal ini, personil yang berwenang memberikan data dan informasi yang 

dibutuhkan. 

3. Daftar Pertanyaan (yuestionaire), yaitu mengumpulkan data dengan menyajikan 

daftar pertanyaan y1ng sudah disiapkan sebelumnya dan diberikan kepada pihak 

yang berhubungan dengan pengambilan data yang diperlukan.· 

F. Metode Analisis 

Menganalisa data dan informasi yang diperoleh penulisan mengf"'1lllakan dua 

metode, yaitu: 

l. Metode Deskriptit: yaitu suatu metode yang meiiputi pengumpuJan data-data 

dalam menjawab pertanyaan yang menyangkut keadaaa pokok suatu penelitian. 

2. Metode Komparati( yaitu membandingkan teori-teori dengan kenyataan yang 

meliputi objek yang diteliti dan dari hasil perbandingan terscbut ditarik 

kesimpulan sebagai dasar untuk mengatasi pennasalahan. · 

Dari metode akan diambil kesimpulan untuk selanjutnya memberikan saran 

atau ide sebagai pemecahan masalah yang dihadapi . 
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BABII 

LANDASAN TEORITIS 

A. Pengertian Kas dan Penggolongan Kas 

1. Pengertian Kas 

Sebagian masyarakat mengartikan kas hanya terbatas uang kertas dl:ln logam. 

Hal ini dikarenakan jenis uang ini paling hmyak beredar dalam aktivitas sehari-hari. 

Dalam akuntansi, pengertian kas lebih luas dan tidak hanya sekedar uang logam dan 

uang kertas. 

Pengertian kas yang dikemukakan oleh para CJ.hli, antara lain: 

Wibowo dan Abu Bakar memberikan defenisi kas sebagai berikut: 

"Kas merupakan harta lancar perusahaan yang setiap saat di r;unakan untuk 

operasional pemsahaan tanpa pembatasan-pembatasan."2
) 

Sedangkan E. Kieso mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan kas adalah 

sebagai berikut: 

"Kas, harta yang paling likuid, adalah media pe1tukaran baku dan dasar bagi 
pengukuran dan akuntansi untuk semua pos lainnya. Kas umumnya 
diklasif!kasikan s~bagai harta lancar. Agar dapat dilaporkan sebagai "kas", 
pos bersangkutan harus siap rersedia untuk pembayaran kewajiban lancar dan 
harus bebas dari setiap ikatan kontraktual yang membatasi penggunaannya 
dalam pemenuhan hutang."3

) 

2 
Wibowo, Abu Bakar, Pengantar Akuntansi I, Edisi Ketiga, Penerbit PT. Gramedia Widia 

Sarana Indonesia, Jakarta, 200.1, hlm.l34. 
3 Donald E. Kieso and J. Weygandt, Akuntaosi lntennidiate, Alih Bahasa : Herman 

Wibowo, Jilid Satu, Edisi K<!delapan, Cetakan Kedua Bina Rupa Aksara, Jakarta, 1998, hi m. 402. 

6 
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Mer.urut Standar Akuntansi Keuangan yl'1.ng dimaksud dengail 

"Kas adalah ~tlat p~mbayara n yang siap dun bcbas dqK-rgun;d.:<JJl 11nluk 

membiayai kegiatmt umum perusahaan-perusa haa n. "' 

Berdasarkar. definisi tersebut disimpulkan bahwa k~~s mcrupakan alai 

pembayaran meliputi uang ke1tas, logam dan semua surat berharga serta rnc li puti 

deposito yang ada di bank yang dapat dipergunakan sebagaj alar pembaya ran yang 

dapat dinegosiasikan seper~i misalnyr.: cek, kartu krcdit, simpanan yang :da di bank 

yang siap dan bebas untuk dipergunakan. Siap dan bebas dalatn hal 1ni semua alai 

pembayaran tersebut tc:rsedia bila diperlukan se waktu-waktu clapal d; pcrgun<tbn 

sebagai alat pertukaran dan pembayaran gaji, hutang baik _i angkn pe ndd ma11pun 

jangka panjang serta pembelian lainnya. 

2. Penggolongan Kas 

Kas dapat digolongkan dalam dua m;tcam, yaitu 

1. Kas pada perusahaan (cash on hand) 

a. Uang tunai, meliputi uang logam dan uang kertas yan g dimilik1 pc rusah<tall 

termasuk uang tunai yang ada pada pemegang dana kas keci i 

b. Cek yang dikrima sebagai al at pembayaran dari pih:dz /,lin , lc' l:1pi ,>k:h 

perusahaan belum diuangkan atau di sc lor sebagHi rckcni11g di h:111k 

4 
Ikatan Akuntansi lndone$ia, Stand:1r Ah.u11tan~i J(eu:wg:••• , ec,J crl> J! .'i iiil'J II h<i i ·lllp<ll. 

Jaka11a 2002, No.9, him 9.2. 
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c. Elemen-elemen lainnya yang dapat dipersan1akan dengan kas misalnya: 

bukti kiriman uang yang belum diuangkan, bank draft, uang money order, 

pos wesel dan sebagainya. 

2. Kas di bank (cash in bank) 

Kas di bank adalah semua saldo rekening giro di bank yang dimiliki perusahaan 

dan dapat dipergunakan . setiap saat sebagai alat pembayaran dcngan 

menggunakan cek dan pern1intaan transfer uang. 

B. Pengertian dan Unsur-unsur Pengawnsan Intern 

l. Pengertian Pengawasan Intern 

Istilah pengawasan intern yang digunakan sekarang telah beberapa kali 

mengalami perubahan istilah. Pada awa!nya digunakan istilah intanul control 

kemudian berkembang menjadi inlemal control structure dan akhirnya sekarang 

dipakai istilah internal control atau pengawasan intern. 

Menurut Mulyadi, pengendalian internal (internal coi1trol) adalah: 

"Kebijakan dan prosedur yang melindungi aktiva perusahaan dari kesalahan 

penggunaan, memastikan bahwa informasi usaha yang disajikan akurat dan 

meyakinkan bahw~ hukum serta peraturan telah diikuti. "5 

Pengawasan intern mencakup rencana organisasi, semua metode dan ukuran 

yang dikoordinasikan dan dipergunakan di dalam suatu perusahaan untuk 

5 Mulyadi, Si:.tem Akunttnsi, Edisi Ketiga, Penerbit Salemba Empat, Jakarta,200 I. him 164 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 6/2/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)6/2/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Sandra Dewi Nasution - Pengawasan Intern Penerimaan dan Pengeluaran Kas pada ....



mengamankan aktiva, rnengecek keteli tian datl keand ~Jian ;1kunt:1 rrsrrl y:L 

meningkatkan efisiensi dan mendorong kcpa tu lw n terhaclap k L·hrJ;li\CIIl l ililll ii JL:IIll:ll 

yang telah ditetapkan. 

Menurut So:tyan Syafri Harahap tujuan clari peng~l\V<l s: ·:~ ink'rn tcc;cbut 

adalah: 

1. Untuk pengamanan aktiva perusahaan. 
2. Untuk menger.ek kebenaran dan keandalan data akuntansi yang tep<tt d:111 

terpecaya. 
3. Untuk meningkatkan e fi siensi usai 1<.1. 
4. Untuk mendorong kepatuhan tc rhadap kcbiJ<~k:ln m ~l n~l.JL: IllL' Il y:11 1g tcl;dJ 

ditetapkan. 6 

2. Unsur-unsur Pengawasan Intern 

Pengendalian Intern tidak mempunyai ben1uk yang sland,11· vang dapal 

diterapkan secara efeJ...rtif kepada setiap penctsahaan . Suatu pengendal ian in te rn vang 

memadai bagi suatu perusahaan belum tcntu akan berh2si l de ngan ba ik hilu 

diterapkan pada perusaha:m lain, k::lrena masing- masing perusa haar, mcmpunya1 

. ruang lingkup dan sifat berlainan. 

Untuk member-tuk suatu pengawasan intern yang memadni pcriu dtperhD Likan 

unsur-unsur yang terkandung eli dalamnya. Mulyacli mem baJ, as ut:sur- LIIlS IIi tcrschui 

sebagai berikut: 

1. Adanya bagar. organtsasi y<:ng memungk inknn pcmJ Si tl l<lll i"un gsi :y· e~n g 

tepat. 

6 Sot:yan Syafri Hara hap, Sistem Pengaw:lsan Mauajcmcn, CctaLir1 Pcrta m:1, l'crh ~ rbil JY! 
Pustaka Quantum, Jakarta, 200 l , hlm. \32 
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2. Sistem pemberian wewenang serta prosedur pencatatan yang layak agar 
tecapai penawasan akuntansi yang cukup atas aktiva, kewaj iban, 
pendapatan dan biaya. 

3. Praktek yang sehat harus diikuti dalam melaksanakan tugJs dan fungsi 
setiap bagian organisasi. 

4. Adanya pegawai-pegawai yang kualitasnya seimbang dengan tanggung 
. b 7 Jawa nya. 

Ad. 1. Bagan organisasi 

Setiap perusahaan harus memiliki struktur organisasi yang sesuai dengan 

perusahaan tersebut. Sifat perusahaan, ukuran, penyebaran daerah operasi secara 

geografis, jumlah anak perusahaan, dan lain-lain dapat mempengaruhi struktur 

orgamsas1. 

Umumnya struktur organisasi harus sederhana, agar tercipta kegiatan yang 

ekonomis, tidak kaku agar perluasan ataupun perubahan suatu kondisi tidak 

menimbulkan reorganisasi struktur, adanya batas yang jelas dalam wewenang dan 

tanggung jawab. Dari segi pengawa::;an intern, hal ini harus mendapat perhatian 

khusus. Adanya pemisahan yang tegas antara fungsi operasi , fungsi penyimpanan, 

dan fungsi pencatatan. Dasar pemikirannya ialah satu bagian tidak boleh menguasai 

catatan akuntansi yang berhubungan dengan kegiatan sendiri. Tak seorangpun 

diperbolehkan menguasai semua tahap transaksi tanpa ikut sertanya orang Jain untuk 

menghindari kesempatan melakukan man:pulasi. 

Pemisahan ini menciptakan informasi yang wajar dan dapat dipercaya i, 

mencegah mani(julasi pencatatan yang dilakukan bagian operasi . Namun hal ini , 

------------
7 

Mulyadi,.Op. Cit, hlm. 164. 
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bukan berarti bahwa masing-masing bagian dilarang melakukan ker:jasama yang baik 

demi kelancaran usaha. 

Pengawasan intern tidak semata-mata memeriksa kecermatan data akuntansi, 

melindungi aktiva perusahaan, tetapi lebih Iuas lagi yakni mendorong ditaatinya 

kebijakan pemsahaan, yang telah digariskan. 

Ad.2.Sistem Pemberian Wewenang dan Prosedur Pencatatan 

Penetapan tanggung jawab harus dibarengi oleh pelimpahan wewenang yang 

seimbang agar tanggung jawabnya dapat dipenuhi sewajarnya. Dalam pelaksamian 

hams memiliki media untuk mengawasi pencatatan kegiatan serta transaksi-transaksi 

dan penggolongan data dalam hagan perkiraan. 

Media untuk mengawasi catatan orisinil dari kegiatan transaksi diciptakan 

melalui perancangan daf!ar-dafti:lf dan formulir yang sesuai dan melalui perencanaan 

ams pembukuan serta prosedur persetujuan yang Iogis. Fonnulir, petunj uk pencatatan 

dan persetujuan biasanya dicantumkan dalam buku pedoman prosedur (manual ). 

Ad. 3. Praktek yang Sehat 

Praktek yang sehat dalam pelaksanaan tugas dan fungsi setiap bagian dalam 

organisasi memiliki pengaruh yang besar atas efektifitas sistem pengawasan intern 

dan efisiensi usaha. Prosedur-prosedur yang dian:Jt hams memuat uraian yang 

dibutuhkan untuk memberikan persetujuan atas transaksi , pencatatannya dan 

penyelenggaraan penyimpanan aktiva. Praktek yang sehat barns memberikan cara

cara untuk meyakinkan wajarnya persetujuan, pencatatan dan penyimpanan. Hal 1111 

umumnya dicapai melalui pemisahan tug?s dan tanggung jawah. 
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Ad. 4. Pegawai yang Bermutu 

Sistem pengawasan intem yang berfungsi secara wajar tidak saja tergantung 

pada rencana organisasi yang efektit: sistem otorisasi Y.ang memadai , dan praktek 

yang sehat tetapi juga tergantung kepada kemampuan pengalaman serta kejujumn 

pegawai untuk melaksanakan prosedur-prosedur yang telah ada secara baik. 

Manajemen harus mengadakan analisa terhadap posisi dan syarat pegawai yang 

dituntut oleh posisi tersebut, dan menetapkan sistem penilaian prestasi karyawan. 

Fungsi seleksi memegang peranan untuk mendapatkan karyawan yang sesua i, 

mengurangi jumlah perputaran p~gawai (l abor turn vver). 

Sedangkan James A. .Hall membagi unsur-unsur pengawasan intern kedalam 

lima unsur yang terkait, yaitu : 

1. Lingkungan Pengawasan (control environment). 
2. Penilaian Resiko (control assessment). 
3. Kegiatan Pengawasan (control activities). 
4. lnformasi dan Komunikasi (information· and communiction). 
5. Pemantauan (monitoring).~ 

Ad. I. Lingkungan Pengawasan (control environment) 

Lingkungan peng~ndalian suatu perusahaan mencakup se l uruh sikap 

manajemen dn karyawan mengenai pentingnya pengendalian. Dala:n hal ini dapat 

dikemukakan bahwa lingkungan pengawasan mencakup d~ hal. Pertama adalah 

manusia dan yang kedull adalah lingkungan dimana manusia itu beroperasi. Manusia 

memiliki sifat-sifat termasuk integritas, nilai estika, kemampuan interaksi yang 

membuat suatu pengawasan berjalan atau tidak 

8 James A Hall, Sistem lnformasi Akuntansi, Edisi Pertama, Penerbit Salemba Empat, 
Jakarta, 200 t, him 150. 
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Ad. 2. Penilaian Resiko (risk assessment) 

Semua organisasi menghadapi resiko. Contoh-contoh resiko meliputi 

perubahan-perubahan tu11tutan pelanggan, ancaman persaingan, perubahan peraturan, 

perubahan faktor ekonomi, seperti: Perubahan suku bunga dan pelanggaran karyawan 

atas kebijakan dan prosedur perusahaan. Dalam pengawasan harus dinilai resiko, 

setiap kegiatan mengandung resiko. Untuk itu perlu dinunuskan semua komponen 

organisasi agar berjalan dengan baik. Dengan demikian akan lebih mudah untuk 

mengidentifikasi, menganalisa da'1 mt:nacgani resiku. 

Ad. J. Kegiatan Pengawasan (control activities) 

Prosedur peng2.wasan ditetapkan untuk memberikan jaminan yang wajar 

bahwa sasaran bisnis akan dicapai tennasuk pencegahan penggelapan. Kebijakan dan 

prosedur pengawasan harus d{susun dan dila)<:sanakan untuk meyakinkan semua 

tindakan yang ditetapkan manajemen can untuk menghindari resiko yang sudah 

diketahui dapat terlaksana sehingga proses pencapaian tujuan organisasi dapat 

terlaksana. 

Ad. 4. 1nformasi dan Komunikasi (information and communication) 

Intprmasi dan Komunikasi merupakan unsur penting dari pengawasan intern 

Informasi mengenai lingkungan pengawasan, penilaian resiko, prosedur pengawasan 

dan pemantauan diperfukan oleh manajemen untuk mengarahkan operasi dan 

memastikan terpenuhinya tuntutan-tuntutan pelaporan serta peraturan yang berlaku. 

Informasi dan komunikasi adalah bagian proses identifikasi tujuan t~siko , kegiatan 
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pengawasan dan monitoring. Sistem infonnasi dan komunikasi mutlak untuk 

melaksanakan, menangani dan mengontrol kegiatan organisasi. 

Ad. 5. Pemantauan (monitoring) 

Pemantauan terhadap sistem pengawasan intern akan mengidentifikasi dimana 

letak kelemahannya . dan memperbaiki efektivitas pengawasan terscbut Sistem 

pengawasan intern dapat dipantau secara rutin atau melalui eva1uasi khusus. Semua 

proses yang dilakukan di monitor umtuk membuka keinungkinan dilakukannya 

modifikasi . Hal ini penting karena objek yang diawasi itu sangat dinamis sehingga 

monitoring perlu untuk menyesuaikan di ri dengan perubahan sosial, teknologi , pasar 

yang sangat cepat. 

Kebijakan merupakan program yang dibuat manaJemen untuk mencapai 

tujuan orgamsas1. Untuk melaksanakan kebijakan tersebut, dip-::rlukan adanya 

prosedur-prosedur yang logis yang terdi:ri dari tahap-tahap yang harus dilalui oleh 

setiap bagian dalam perusahaan. Dalam menciptakan prosedur-prosedur tersebut, 

haruslah je1as sehingga kebijakan yang telah ditetapkan dapat terlaksana. 

Dalam rangka mencapai tujuan yang ingin dicapai diperlukan penggunaan 

seluruh sumber daya yang ada secara efisien dan disinilah, peran sistem pengawasan 

intern perusahaan untuk mencegah atau setidaknya mengurang1 tingkat 

penyimpangan dari standar-standar yang telah ditetapkan. 
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C. Lingkungan Pengendalian Penerimaan dan Pen·geluaran Kas 

Baik tidaknya suatu pengendalian yang be~jalan dalam lingkungan perusahaan 

ditentukan oleh sikap seorang manajemen, · jika manajemen menganggap bahwa 

pengendalian adalah suatu hal yang sangat perlu dan penting maka para bawahan 

dalam perusahaan tersebut akan mengerti dan menanggapinya secara seksama seluruh 

kebijaksanaan dan prosedur yang ditetapkan. Tetapi apabila man~jemen menganggap 

bahwa pengendalian itu hanya suatu teori sehingga tidak . menerapkannya secara 

seksama pada bawahan, maka jangan berharap pengendalian dapat tercapai dengan 

efektif 

lkatan Akuntan Indonesia memberikan pendekatan tentang lingkungan 

pengendalian: 

"Lingkungan pengendalian merupakan pengaru~ gabungan dari berbagai 
faktor dalam' memben.tuk, memperkuat, atau memperlemah efektivitas 
kebijakan prosedur tertentu. Faktor-faktor yang mempengaruhi tadi termasuk: 
a. Falsafah manajemen dan gaya operasinya. 
b. Struktur organisasi satuan usaha. 
c. Berfungsinya dewan komisaris, dan komite-komite yang dibcntuk 
d. Metode pemberian wewenang dan tanggung jawab. 
e. Metode pengendalian manajemen dalam memantau dan menindaklanjuti 

kinerja, termasuk audit intern. 
f. Kebijakan dan praktek personalia. 
g. Berbagai faktor ekstern yang mempengaruhi operasi dan praktek satuan 

usaha, seperti pemeriksaan yang dilakukan oleh badan legislatif dan 
lembaga pemerintah. 

Lingkungan pengendalian mencerminkan keseluruhan sikap, kesadaran dan 
tindakan dari dewan komisaris, manajemen, pemilik dan pihak lain mengenai 
pentingnya pengendalian dan tekariannya pada satuan usaha yang 
bersangkutan. "9 

Y Ikatan Akuntansi Indonesia, Standar Pmfesional Akuntan Publik, Edisi Revisi, Penerbit 
STIE YKPN, Yogyakarta, 200 l , hlm.3l9 . 
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1. Pengendalian lingkungan penerimaan kas 

Sikap dan tindakan manajemen terhadap pengendalian penerimaan kas perlu 

memberikan gambaran mengenai struktur organisasinya secara jelas, dimana 

penetapan kewenangan dan tanggung jawab harus dengan semestinya. Apabila 

perusahaan membentuk suatu komite audit, komite audit tersebut harus berperan akti f 

dalam pengamanan penerimaan uang kas. Namun untuk Ir,emperoleh basil yang Jebih 

maksimal manajemen harus manajemen harus mengawasi bawahan secara efektif 

Audit intern merupakan hal amat diperlukan dalam menelaah laporan dan kualifikasi 

staf serta penerimaan kas. 

James D. Wilson dan Jhon B. Chambell memberikan saran-saran umum yang 

dapat dipakai perusahaan untuk pengendalian intern penerimaan kas : 

I . Semua penerimaan kas melalui pos harus dicatat sebelum ditransfer kepada 
kasir secara periodik, catatan ini harus ditransfer ke dalam lembaran setoran. 

2. Semua pnerimaan harus disetor sepenuhnya setiap hari. Prosedur ini mungkin 
juga memerlukan suatu tembusan lembaran setoran yang akan dikirimkan 
oleh bank atau orang lain yang memerlukan penyetoran (selain kasir) kepada 
suatu departemen yang indenpenden untuk dipergunakan dalam pemeriksaan 
selanjutnya. 

3. Tangt,rung jawab untuk menangani kas harus dirumuskan dengan jelas dan 
ditetapkan secara pasti. 

4. Biasanya fungsi penerimaan kas dan pengeluaran kas harus dipisahkan sama 
sekali (kecuali dalam lembaga keuangan). 

5. Penanganan tisik kas harus dipisahkan seluruhnya r:lari penyeJenggaraan 
pembukuan dan kasir tidak/berhak terhadap pembukuan. 

6. Para agen dan wakil lapangan diharuskan member,ikan kwitansi tanda terima, 
untuknya dengan meninggalkan tembusan untuk arsip. 

7. Rekonsiliasi bank harus dilakukan oleh mereka yang tidak menangani kas 
atau menyelenggarakan pembukuan. Begitu juga pengiriman Japoran pada 
para pelanggan pemhuatan ihktisar pembukuan kas harus ditangani oleh pihak 
ketiga. 

8. Semua pegawai yang menangani kas atau pembukuan diharuskan mengambil 
cuti, orang lain harus menggantikannya selama mas cuti . Juga paa waktu yang 
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tidak diberitahu, para pegawai dipindahkan ketugas Jain untuk mendeteksi 
atau mencegah persekongkolan. 

9. Semua pegawai yang menangani kas atau pembukuan kas harus diikat dengan 
kontrak. · · 

10. Sedapat munekin dipergunakan alat mekanis yang dapat memberikan alat 
pengecek tambahan, seperti type yang dapat dibaca oleh pihak ketiga : 
tembusan lembaran penjualan, dan lain-lain. 

11. Apabila praktis, penjualan kontan harus diverifikasi dengan catatan 
persediaan dan hasil opname fisik persediaan. 10 

Pengendalian lingkungan yang baik harus memberi jaminan bahwa semua 

penerimaan dicatat sebagaimana mestinya, dan semua uang yang harus diterima telah 

seluruhnya diterima. Pemisahan pegawai yang berhubungan dengan kas harus jelas, 

sehingg mempunyai tanggung jawab masing-masing yang dibebankan. Bila dua 

orang atau lebih yang melaksanakan tugas yang berbeda sehubungan dcngan 

penerim~an kas dan pencatatannya maka kemungkinan kecurangan dapat dihindari . 

2. Pengendalian lingkungan pengelua ran kas 

Kesempatan penggunaan data secara tidak wajar atau tidak benar adalah suatu 

hal yang dapat saja terjadi, untuk itu manajemen harus menekankan perlunya 

pengendalian intern yang wajar pengeluaran kas efektif. Sangat diperlukan adanya 

kewaspadaan dan prosedur pemeriksaan yang sehat. 

Arthur W. Holmes dan David C. Burn memberikan saran mengena1 

pengendalian intern ptmgeluaran kas yang baik adalah : 

" 1. Kas kecil. Pembayaran melalui kas kecil hendaknya dibatasi hanya untuk 
jumlah-jumlah yang kecil saja. Samua voucher (bukti) kas kecil, baik yang 
sudah maupun yang belum terpakai, harus terkendali, voucher kas kecil harus 

10 James D. Wilson dan Jhon B. Chambell, Controllersilip,Tugas Akuntansi Manajemen, 
Tetjemahan Gunawan Hutahuruk, Edisi Kelima, Penertbit Erlangga, Jakarta 1998, hlm. 404. 
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ditulis dengan tinta, ditandatangani oleh pemegang kas kecil dan oleh si 
penerima, disertai tanda tangan setuju o!eh orang ketiga.sesudah dilakukan 
pembayllran, voucher tersebut harus diberi tanda "sudah bayar" oleh orang 
lain yang hukan pemegang dana, dan sebelum pemegang kas kecil menerima 
kembali voucher-voucher itu. 

2. Bank. Untuk pembayaran perkiraan komersial, bank harus diberi daftar 
otorisasi yang dikeluarkan oleh dewan komisaris, dimana ter.;;antum nama 
orang-orang yang be1wenang menanda tangani cek dengan contoh tanda 
tangan mereka. semua pembayran dilakukan derigan cek, karena dengan 
demikian tanda terima seudah diperoleh secara otomatis tidak boleh 
dibuatkan "cek tunai" atau "cek atas bawah". 

3. Voucher dan bukti lain. Yang menjadi dasar pembuatan cek harus!ah voucher 
yang sudah diotorisasi dan disetujui dengan benar. Apabila sudah dibayar, 
voucher harus dikendalikan sedemikian rupa sehingga tidak mungkin 
disodorkan sekali Jagi untuk meminta pembayaran pengendalian ini akan 
efektif jika vouchernya di stemp1~l atau diperforasi. Selain itu, semua pembeli 
voucher yang belum terpakai harus dikendalikan guna mencegah 
penyalahgunaannya. Retur dan potongan harga pembelian (purchase return 
and allowance) harus diverifikasi untuk mema::;tikan bahwa pembayaran itu 
bukanlah untuk kelebihan jumlah. Potongan harga pembayaran itu bukanlah 
untuk kelebihan jumlah. Potongan pembelian harus. diverifikasi untuk 
memastikan bahwa perhitungannya memang tepat, dan bahwa yang akan 
dibayar dengan cek bukan!ah jumlah yang dangat kecil dari pada voucher, 
karena demikian akan membuka cara untuk mengambil ekuivalennya (yaitu 
selisih) dari penerimaan kas. 

4. Cek. Orang yang membayarkan cek tidak boleh berhubungan dengan 
penyiapan atau persetujuan voucher yang menjadi dasar pembuatan cek itu. 
Jika selembar cek membutuhkan lebih dari satu tanda tangan kasir cek harus 
langsung dikirimkan oleh orang yang paling akhir menandatanganinya yang 
harus merobek semua voucher dan kertas lainnya dan mengembalikan ke 
semua bagian akuntansi . ,II 

Penanganan pengeluaran kas sebaiknya dilakukan dengan cek untuk menjaga 

keamanan. Pembayaran dengan cek hanya dapat dilakukan apabila cek tersebut telah 

ditanda tangani oleh yang berwenang. Namun apab!la pembiayaan operasi 

11 Arthur W. Holmes dan David C. Bum, Auditing Nonna dan Prosedur, Terjemahan 
Mohd. Badjuri, Edisi Kesembilan, Penerbit Erlangga, Jakarta, 1997, him. 168. 
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perusahaan dan pembayaran yang relatif kecil sebaiknya dilakukan dengan tunai !Jal 

ini harus terlebih dahulu dibentuk dana kas kecil untuk pembiayaan tunai . 

Pengendalian lingkungan terhadap pengeluaran kas sangat penting, karena 

kas harta pada perusahaan dapat ditukarkan menjadi barang atau jasa setiap saat. 

Untu~ itu manajemen harus menerapkan pengendalian lingkungan secara efektif 

didalam organisasi perusahaan. 

D. Aktivitas Pengendalian Penerimaan dan Pengeluaran Kas 

Aktivitas pengendalian adalah kebijaksanaan dan prosedur yang dibuat untuk 

memberikan bahwa petunjuk yang dibuat oleh manajemen dilaksanakan. Kebijakan 

dan prosedur memberikan keyakinan bahwa tindakan yang direrlukan telah 

dilaksanakan untuk mengurangi resiko dalam pencapaian tujuan entitas. Aktivitas 

pengendalian mempunyai berbagai macam tujuan dan diterapkan dalam berbagai 

tingkat dan fungsi organisasi. 

Aktivitas pengendalian yang relevan dengan audit atas laporan keuangan 

dapat digolongkan ke dalam berbagai kelompok. Menurut Mulyadi salah satu cara 

penggolongan adalah sebagai berikut: 

I. Pengendalian pengolahan informasi. 

2. Pemisahan fungsi yang memadai. 

3. Pengendalian fisik atas kekayaan dan catatan. 
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R . k ' . 12 4. ev1ew atas merJa. 

Ad. I . Pengendalian Pengolahan Informasi 

Banyak perusahaan menggunakan komputer untuk pengolahan informasi 

umumnya dan terutama informasi akuntansinya. Pengendalian pengolahan informasi 

dibagi menjadi dua, yaitu: 

a. Pengendalian umum (general control) 

Unsur pengendal.ian umum mehputi: struktur organisasi pusat pengolahan data, 

prosedur dan standar untuk perubahan program, pengembangan system dan 

engoperasian fasilitas pengolahan data. 

b. Pengendalian aplikasi (aplication control) 

Berbeda dengan pengendalian umum seperti yang telah diuraikan di atas, 

pengendalian aplikasi dirancang untuk memenuhi persyaratan pengendalian 

khusus setiap aplikasi. Pengendalian aplikasi terhadap pengolahan transaksi : 

1. Prosedur otorisasi yang memadai. · · . 

2. Perancangan dan penggunaan dokumen dan catatan yang cukup. 

3. Pengecekan secara indepeden. 

Ad.2. Pemisahan fungsi yang memadai 

Struktur organisasi me~upakan kerangka pembagian tugas kepala unit-uni t 

organisasi yang dibentuk untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan pokok perusahaan. 

Untuk melaksanakan kegiatan pokok tersebut dibentuk departemen produksi, 

12 
Mulyadi Auditing, Cetakan Kes:1tu, Sdisi Revisi, Penerbit Salemba Empat, Jakarta 2002, 

him. 189 - 195. 
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departemen pemasaran dan dcpa rlemcn keuang:1 n da n un1t rn1 Uc pd rl crll Cil · 

departemen ini kemudian dibagi-bagi !ebih lanjut menj acii uniH illi t organisdsi ya ng 

lebih kecil untuk melaksanakan kegiatan perusahaan. Pembagian tugas didal am 

organisasi ini didasarkan pada prinsip-prinsip berikut ini : 

a. Pemisahan fungsi penyimpanan akti va dari fungs i akun lansi 

b. Pemisahan fungsi otorisasi transaksi dari fu ngs1 penyimpanan nk lr v<.t yang 

bersangkutan. 

c. Pemisahan fungsi otorisasi dari fun gsi akuntansi. 

Ad. 3. Pengendalian fi sik atas kekayaan dan catatan. 

Cara yang paling baik dalam perlindungan k e k ~1 yaan dan cu tat. cll l adal<lil 

dengan menyediakan pcrlindungan seca ra fi sik Sebaga i co nlo h penggurt: t:t rl g ud~t t t ~', 

untuk menjaga sediaan ahn melindungi sediaan dari kemungl;inan kn us: tka n cb n 

pencurian. Perlindungan fi sik juga diperluka11 untu k catatan dokui11C il Pembuata1 1 

kembali catatan yang msak akan memerlukan biaya yang besa r dan wakt 11 yang 

banyak. Dapat dibayangkan apa yang akan terjadi jika cat1t<1 r1 piutang pcrusahaa11 

rusak dar~ dokumen polis asuransi serta sertifikat piutang wesel h!l ang. 

Dengan demikian, perusahaan akan lebih baik menge luarkan biaya untuk 

penjagaan catatan dan dokumen serta biaya untuk pembuata n ca tatan pengg:lll lr 

(backup record) bila d;bandingkan dengan menanggung bebil n n:~s i k o kerugiw 1 

sebagai akibat kerusakan atau hilant,rr1ya catatan dan dokumcn. 

Ad. 4. Review atas kinerj a -
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Review atas kinet:_ja mencakup revtew dan anaiisis yang dilakukan oleh 

manajemen atas: 

a. Laporan yang meringkas rincian jumlah yang tercantum dalam akuntansi buku 

pembantu, seperti Daftar Piutang Usaha, Laporan Penjualan menurut Daerah 

Pemasaran, Wiraniaga, Produk dan Customer. 

b. Kinet:ia sesungguhnya dibandingkan dcngan jumlah menurut anggaran, 

perkiraan atau jumlah tahun yang lalu. 

c. Hubungan antara serangkaian data, seperti data keuangan dengan data non 

keuangan ( contoh perbandingan antara bed occupancy rate su~tu rumah sakit 

dengan data pendapatan dari rawat inap). 

I. Prosedur Penerimaan Kas 

Sebelum rnenjelaskan bagairnana prosedur penerimaan dan pengeluaran kas, 

sebaiknya penulis menjelaskan apa yang dimaksud dengan prosedur itu sendiri. Ada 

Menurut Hadibroto, peugertian dari Prosedur adalah sebagai berikut : 

"Prosedur adalah rangkaian kegiatan administrasi yang biasanya melibatkan 

beberapa orang, untuk mencapai keseragaman tindak dalam rnelakukan 

transaksi-transaksi yang sering terjadi. Mdalui prosedur - prosedur data 

terkurnpul, tercatat, dan disampaikan kepada yang memerlukannya."JJ 

Adapun bagian ·-bagian yang terlibat dalam prcsedur penerimaan kas adalah 

bagian surat masuk, kasir, dan bagian pembukuan. 

13 H.S.Hasibroto dan Oemar Witarsa, Pengendalian Intern, Edisi kedua : Lembaga 
Penerbit FE UI, Jakart} 2000, hlm. 10 
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a. Bagian Sural lvfasuk 

Bagian Surat Masuk adalah bertugas menerima semua surat yang diterima 

Perusahaan.Surat-surat yang berisikan pelunasan piutang harus dipisahkan dari surat 

Iainnya.Setiap hari bagian surat masuk membuat daftar penerimaan uang 

harian,mengumpulkan dan mencocoklcan antara jumfak dalam cek dengan jumlah 

dalam reminttance advice menjadi tangt,Ylmg jawab bagian surat masuk.Sesudah 

daftar penenmaan uang karian menjadi selesai dikerjakan oleh bagian surat 

masuk,maka daftar tersebut didistribusikan sebagai berikut : 

I . Satu lembar bersama cek untuk kasir. 

2. Satu lembar bersama remittance advice untuk bagian piutang. 

Apabila dalam surat yang diterima oleh bagian surat tidak terdapat remitt ance 

advice,maka amplop dari langganan dapat digunakan sebagai remi ttance advice 

sesudah ditulis jumlah rupihnya pada halaman muka am plop. 

b. Kasir 

Semua penenmaan kas harus disetor ke kasir kecuali yang langsung ke 

bank.Penerimaan uang oleh kasir ada yang berasal dari surat masuk,atau dari 

pembayaran langsung.Setiap hari kasir harus menyetor uang yang diterimanya ke 

bank ·serta menyiapkar. tanda bukti setoran ke bank. Agar penerimaan uang dapat 

diawasi dengan baik,maka satu lembar bukti setor dari bank Jansung dikirim kc 

bagian akuntansi .Bukti setor yang diterima bagian akuntansi Jicocokan dengan daftar 

penerimaan uang yang dibuat oleh bagian surat masuk dan kasir.Jadi ada 

penerimaannya.Salah satu cara pengawasan penerimaan uang langsung oleh kasir 
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dapat dilakukan dengan membuat buku bukti kas yang diberi !lomor urut yang 

dicetak. 

c. Bagian Pembukuan 

Bagian pembukuan mempunyai fungsi, yaitu : 

1. Mengerjakan perkiraan buku besar umum, meliputi : 

a. Membukukan secara berkala dalm perkiraan bank atau perkiraan 

pengawasan kas dalam buku besar umum,jumlah ini dicatat oleh kasir 

dalam buku j urnal penerimaan kas. 

b. Merekomendasi tiap bulan salinan pos dengan buku j urnal kas yang 

diker:jakan oleh kasir dan dengan perkiraan bank,atau perkiraan 

pengawasan kas yang dikerjakan oleh pemegang bukubesar. 

2. Mengerjakan perkiraan~perkirac·m I kartu-kartu langganan atau piutang, 

meliputi : 

a. Mengkredit perkiraan langgalflan berdasarkan daftar penerimaan cek dan 

wesel pos dari bagian surat masuk. 

b. Mengkredit perkiraan langganan dengan juinlah yang tercatat dalam 

tembusan bukti penerimaan uang yang dibayar langsung oleh langganan 

kepada kasir.Jika ada tembusan buJ...'ii penerimaan uang,maka digunakan 

buku jurnal penerima(tn kas. 

c. Menyusun daftar penerimaan uang harian untuk dikirim kepada kepala 

keuangan. 
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Contoh sederhana prosedur penenmaan kas langsung oleh kasir adalah 

sebagai berikut : 

1. kasir menerima uang Jangganan. 

2. Kasir menyiapkan bukti kas masuk .bennnomor urut rangkap tiga dengan 

pendistribusian sebagai berikut : 

- Lembar asli diberikan kepada pelanggan 

- Lembar kedua u11tuk akuntansi segera diverifikasi 

- Lembar ketiga untuk arsip kasir, urut nomor. 

3. Kasir membuat daftar peerimaan uang harian rangkap tiga dan didistribusikan 

sebagai berikut: 

- Lembar ash diberikan kepada bagian akuntasi 

- Lembar kedua u11tuk kepala bagian keuangan setelah direvifikasi 

- Lembar ketiga untuk r.rsip kasir, urut tanggal. 

4. Kasir menyiapkan bukti setor ke bank rangkap berdasarkan daftar penerimaan 

uang harian dan dididstribusikan ~;ebagai berikut : 

- Lembar asli untuk kasir (bersama daftar penerimaan harian diarsipkan urut 

tanggal). 

- Lembar kedua untuk bagian akuntansi (langsung dari bank) 

- Lembar ketiga untuk bank. 

5. bagian piutang memposting bukti kas dalam buku pembantu piutang dan 

mengarsipkan bukti kas masuk. 
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6. bagian buku besar mencatat daftar penerimaan uang harian ke dalam jurnal 

dan setiap peri ode memposting j urnal penerimaan kas ke buku besar. Daftar 

penerimaan uang harian disimpan dalam arsi p urut tanggal. 
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Gambar 1 

Prosedur Penerimaan Kas 

----·---,---------- - ---------

Bukti Sctoran 
Dan DPT.fl-1 

Veritikator 
Kabag 

Keuangan -----....... ---

Buku 
Pembantu 

Bank 

_ _t__ _ _ _________ l 
Bukti Kas Masuk 
Daftar Penerirr.aan Uang Kas 
Zaki Baridwan, Sistem Akuntansi Penyusunan Prosedur & Metode, Edisi Ketujub, 
Cetakan Ketiga, BPPE Yogyakarta, :woo hlm, 167. 
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Prinsip-prinsip internal control yang perlu diingat da!am menyusun prosedur 

penerimaan kas adalah : 

" 1. Menetapkan tanggungjawab pengelolaan dan pengawasan fisik. 
2. Semua surat masuk harus dibuka dengan pengawasan yang cukup. 
J. Harus segera dibuat catatan oleh yang membuka surat tentang cek atau 

yang diterima, dari siapa, jumlahnya dan untuk tujuan apa. 
4. Semua penjualan tunai harus dibuatkan nota penjualan yang sudah 

diberi nomor urut atau dicatat dalam mesin cash register. 
5. Daftar penerimaan harus dicocokkan dengan jurnal penerimaan uang. 
6. Tembusan nota penjualan uang tunai harus dikirimkan kekasir dan 

bagian pengiriman. 
7. Bukti setor ke bank setiap hari dicocokkan dengan daftar penerimaan 

uang harian dan catatan dalam jumal penerimaan uang. 
8. Kasir tidak boleh merangkap mengerjakan buku pembantu hutang dan 

piutang dan sebaliknya. 
9. Semua penerimaan uang harus disetorkan pada hari itu juga dan pada 

awal hari kerja berikutnya. 
l 0. Rekonsiliasi laporan bank harus dilakukan oleh ora.ng yang tidr.k 

berwenang menerima uang maupun yang menulis cek. 
11. Kunci cash register harus dipegang oleh orang yang tidak mengelola 

kas. 
12. Diadakan rotasi pegawai agar tidak timbul kerjasama untuk membuat 

kecurangan . 
13. Kasir sebaliknya menyerahkan uangjaminan"14

. 

2. Prosedur Pengeluaran Kas 

Setiap perusahaan baik yang bergerak dibidang industri, dagang maupun jasa 

harus melakukan pengeluaran kas sehubungan dengan operasinya. Jenis pengeluaran 

umumnya dilakukan pcrusahaan antara lain meliputi pembelian tunai, pembayaran 

hutang, pembayaran untuk pembiayaan perusahaan seperti : gaji karyawan, biaya 

pemeliharaan gedung serta pembayaran untuk pelunasan pinjamannya. 

14 Zak.i Baridwan, Sistem Penyusunan Akuntansi Prosedur dan Metode, Edisi Ketujuh, 
Cetakan Ketiga, BPFE, Yogyakarta, 2000, him. 158. 
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Prinsip-prinsip internal control yang perlu diingat da!am menyusun prosedur 

penerimaan kas adalah : 

" 1. Menetapkan tanggungjawab pengelolaan dan pengawasan fisik. 
2. Semua surat masuk harus dibuka dengan pengawasan yang cukup. 
3. Harus segera dibuat catatan oleh yang membuka surat tentang cek atau 

yang diterima, dari siapa, jumlahnya dan untuk tujuan apa. 
4. Semua penjualan tunai harus dibuatkan nota penjualan yang sudah 

diberi nomor urut atau dicatat dalam mesin cash register. 
5. Daftar penerimaan harus dicocokkan dengan jurnal penerimaan uang. 
6. Tembusan nota penjualan uang tunai harus dikirimkan kekasir dan 

bagian pengiriman. 
7. Bukti setor ke bank setiap hari dicocokkan dengan daJtar penerimaan 

uang harian ,ian catatan dalam jumal penerimaan uane. 
8. Kasir tidak boleh merangkap mengerjakan buku pembantu hutang dan 

piutang dan sebaliknya. 
9. Semua penerimaan uang harus disetorkan pada hari itu juga dan pada 

awal hari kerja berikutnya. 
l 0. Rekonsiliasi laporan bank harus dilakukan oleh ora.ng yang tidc.k 

berwenang menerima uang mauput1 yang menulis cek. 
11. Kunci cash register harus dipegang oleh orang yang tidak mengelola 

kas. 
12. Diadakan rotasi pegawai agar tidak timbul kerjasama untuk membuat 

kecurangan . 
13. Kasir sebaliknya menyerahkan uangjaminan"14

. 

2. Prosedur Pengeluaran Kas 

Setiap perusahaan baik yang bergerak dibidang industri, dagang maupun jasa 

harus melakukan pengeluaran kas sehubungan dengan operasinya. Jenis pengeluaran 

umumnya dilakukan pcrusahaan antara lain meliputi pembelian tunai, pembayaran 

hutang, pembayaran untuk pembiayaan perusahaan seperti : gaji karyawan, biaya 

pemeliharaan gedung serta pembayaran untuk pelunasan pinjamannya. 

14 Zaki Bar\dwan, Siste.m Penyusunan Akuntansi Prosedur dan Me.tode., Edisi Ketujuh, 
Cetakan Ketiga, BPFE, Yogyakarta, 2000, him. 158. 
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Penggunaan atau pengeluaran ka:; dapat disebabkan adanya transaksi sebagai 

berikut : 

1. Pembelian saham atau obligasi sebagai investasi jangka pendek maupun jangka 

panjang serta adanya pembelian aktiva tetap Iainnya. . 

2. Penarikan kembali saham yang beredar maupun adanya pengambilan kas 

perusahaan oleh pemilik perusahaan. 

3. Pelunasan (pembayaran) angsuran ht:tang jangka pendek maup~n hutang jangka 

pan.Jang. 

4. Pembelian barang dagangan secara tunai, adanya pembayaran biaya operasi yang 

meliputi upah dan gaji, pembelian supplies kantor, pembayaran sewa, bunga, 

premi asuransi, advertasi, dan adanya persekot-persekot belanja maupw1 persekot 

pembelian. 

5. Pengeluaran kas untuk pembayaran deviden, pembayaran pajak dan lain 

sebagainya. 

Diantara pengeluaran uang kas yang penting dan tetap terjadi yaitu : 

a. Pembayaran hutang dagang. 

b. Pembayaran gaji 

c. Pembayaran ongkos dan sebagainya. 

Pemegang dana yang tidak benar atau pengeluaran kas yang tidak sesuai 

dengan sebenarnya sering didapati dalam perusahaan. Beberapa kemungkinan 

penyimpangan yang dapat te~jadi dalam prosedur pengeluaran uang adalah sebagai 

berikut : 
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a. MenyiapkaP.. kas voucher kecil yang memuat tanda persetujuan palsu atau 

menge,runakan voucher bekas · yang telah dipakai dengan menggantikan 

tanggalnya. 

b. Pemalsuan cek, Jalu diuangkan daa pengambilan cek yang teJah dibayar oleh bank 

kemudian dimusnahkan. 

c. Memalsukan bukti setoran ke bank dan bukti rekening koran lalu mancatat 

pengeluaran tersebut dalam buku pengeluaran kas, padahal uang'lya tidak disetor 

tetapi dicuri oJeh pctugasnya. 

d. Mengubah tanggal voucher pengeluaran yang telah dibayar dan mencatatnya lagi 

sebagai pengeluaran. 

Untuk memudahkan pengawasan intern atas pengeluaran kas sebaliknya. 

I. A1enggunakan sistem voucher 

Dalam arti biasa voucher adalah semua dokumen atau bukti-bukti yang 

mendukung pengeluaran kas. Sedangkan dalam arti khusus sistem voucher adalah 

suatu cara pemakaian formulir khusus tempat mencata data tentang hutang dan 

pembayarannya, dengan tambahan persetuj uan orang yang berwenang. 

Unsur utama sistem voucher yaitu : 

a. Setiap kewajiban yang menjadi beban perusahaan dicatat pada sebuah 

dokumen yang dinamakan voucher, yang merupakan otorisasi tertulis untuk 

mengeluarkan cek, diberi nomor huruf tercetak yang ditandatangani oleh 

pejabat yang berwenang. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 6/2/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)6/2/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Sandra Dewi Nasution - Pengawasan Intern Penerimaan dan Pengeluaran Kas pada ....



31 

b. Buku harian khusus (register voucher) dipergunakan untuk membukukan 

semua voucher. Untuk setiap voucher, perkiraan yang bersangkutan didebet 

(seperti biaya sewa) dan perkiraan hutang Iancar yang dinamakan voucher 

payble' dikredit. 

c. Ketika pembayaran dilakukan, buku harian khusus Iainnya dipergunakan 

untuk mencatat semua cek yang telah dibuat, yang disebt,At regi ster cek dan 

berfungsi sebagai buku pengeluaran kas . Dalam buku harian ini setiao cek 

yang dibuat perkiraan voucher payble didebet dan kas direkening bank di 

kredit. 

d. Dalam sistem voucher buku hutang digantikan oleh suetu arsip voucher yang 

belum dibayar. Voucher ini biasanya disimpan berdasarkan berdasarkan 

tanggal jatuh tempo. 

2. Kas kecil 

Perusahaan seri!lg mengeluarkan uang untuk pengeluaran yang bcrsifat rutin 

dan kecil jumlahnya, seperti biaya transportasi karyawan, perangko, perlengkapan 

kantor (office supplies ) dan biaya pengiriman surat a tau dokumen. Karena 

pengeluaran kecjl jumla hnya, tidak praktis bila pcmbayaran dil akukan dengan cek. 

Oleh karena itu, perusahaan perlu membentuk dana kas kecil. Untuk rn eningkatkan 

pengawasan terhadap kas, perusahaan sering menggunakan sistem dan tetap untuk 

kas kecil (imprest system). 
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Metode pengaturan kas keci! ada dua, yaitu : 

a. Sistem dana tetap atau imprest ftmd sistem yaitujumlah dana kas kecil yang tetap 

dimana pengluaran dan kas tidak dicatat dan baru dicatat pada saat pengisian 

dana kas kecil. 

b. Sistem dana beruhah-ubah atau fluctuating fund sistem yaitu kas atau uang tunai 

dadakan dalam j umlah yang tidak tetap a tau tergantur:g pada besarnya 

penge!uaran yang diduga akan ter:iadi pada suatu periode tertentu, dan setiap 

pengeluaran dana kas kecil harus dicatatkan. 

Untuk pembayaran sebesar yang digunakan cek, sebab cara itu lebih aman 

karena secara otomati:.; akan diperoleh tanda terima bila menggunakan bukti yang 

lengkap, sah dan mendapat persetujuan dari yang berwenang. 

Hal ini perlu diperhatikan untuk pengeluaran kas yang dilakukan dengan cek 

adalah sebagai berikut : 

a. Setiap cek yang tidak atan belum digunakan harus C:isimpan dengan baik. 

b. Pegawai yang menyimpan <;ek tidak dapat melakukan penerimaan kas. 

c. Cek harus ditulis atau diketik. 

d. Yang mendatangi cek harus lebih dari satu orang. 

Rangkaian prosedur pengeluaran kas dapat diuraikan sehagai berikut : 

a. Bagian hutang mcmeriksa faktur pembelian beserta dokumen pendukungnya yang 

diserahkan oleh bagian pembelian dan dicatat dalam jurnal pembelian dan buku 

pembantu hutang. 

b. Faktur dan dokumen pendukungnya disimpan menurut tanggal jatuh tempo. 
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c. Pada tanggal jatuh tempo, bagian hutang mengambil faktur pembelian beserta 

dokumen pendukungnya menandaLangani cek dan mengecap I unas faktur 

pembelian. Bukti kas keluar diserahkan ke bagian akuntansi untuk dicatat dalam 

jumal pengeluaran uang. Sedangkan cek diserahkan kepada orang yang dibayar. 

\ · 

d. Faktur perr.belian dengan dokumen pendukung dan bukti kas keluar di 

kembalikan ke bagian hutang. 

e. Bagian hutang mencatat bukti kas keluar ke dalam buku pembantu hutang sebelah 

debet. 
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Gambar 2 
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Sumber : Zaki Baridwan, Sistem fnfonn.asi Penyusunan Prosedur Dan Mctodc, Edisi Kelima, 
Penerbit BPFE, Y ogyakarta 2000, hlm. 16 7 

Keterangan : 

D 
N 

'= Dokumen 
= Arsip 
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Prinsip-prinsip internal control dalam menyusun prosedur penge.luaran kas 

" 1. Sebelum faktur pembelian disetujui untuk dibayar, harus dilakukan 
pemeriksaan perhitungan-perhitw1gan dalam faktur dan dokumen
<lokumen pendukungnya. 

2. Dalam hal adanya retu.r pembelian maka jumlahnya harus dapat 
ditentukan untuk mengurangi utang yang akan dibayar. 

3. Semua hutang dibayar dalam periode potongan sehingga dadapatkan 
potongan pembelian. 

4. Jumlah saldo-saldo dalam buku pembantu harus cocok dengan saldo 
rekening kontrolnya dan dengan surat pemyataan piutang dari penjual 
(kreditur). 

5. Penandatanganan cek harus dipisahkan dari vrang yang memegang 
buku cek. 

6. Petugas yang menandatangani cek dibedakan dari petugas yang 
menyetujui pengeluaran kas dan sedapat mungkin keduanya harus 
menyerahkan uang jaminan. 

7. tanggung jawab penerimaan uang harus dipisahkan dari tanggung 
jawab atas pengeluaran uang. Prisnsip ini tidak bedaku untuk lembaga
lembaga keuanga.n seperti bank. 

8. Petugas pengeluaran uang harus dipisahkan dari petugas yang 
mengerjakan pembukuan kas. 

9. Rekonsiliasi laporan bank harus dilakukan oleh petugas yang tidak 
menandatangani cek atau menyetujui pengeluaran. 

10. Cek untuk pengisian kas kecil dan gaji harus diLuat atas nama 
penenma. 

11. Dilakukan cuti berkala untuk petugas-petugas pengeluaran uang. 
12. Transfer uang antar bank harus dngan ijin khusus dan dibuatkan 

rekening perantara (proforma)". 15 

Pengeluaran kas harus selalu disahkan oleh petugas yang berwenang tanpa 

diwakilkan kepada orang lain, sehingga pengeluaran kas dapat dikendalikan dengan 

baik. 

15 Ibid, hlm. 188-l l?9 . 
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BAB III 

PT. ASURANSI W AHANA TA TA CABANG ME DAN 

A. Gambaran Umum Perusahaan 

1. Sejarah Singkat Perusahaan 

PT. Asuransi Wahana Tata Cabang Medan adalah perusahaan Asuransi 

yang berkedudukan di .Jalan Perintis Kemerdekaan No. 3F-3G .Meda.n. Perusahaan ini 

merupakan cabang perusahaan dari PT. Asuransi _Wahana Tata yang berkantor pusat 

di Jalan H.R Rasuna Said Kav.C-4 Jaka11a. 

PT. Asuransi Wahana Tata pada mulanya didirikan di Surabaya pada hari 

Sabtu, tanggal 25 Juli 1964 dengan nama PT. Maskapai Asuransi Madijo yang 

berkedudukan di Jalan Bibis No. 19 Surabaya dengan pendirinya antara lain Bapak 

Sadijino dan Bapak RG. Dcriat. 

PT. Maskapai Asuransi Madijo didirikan dengan modal dasar sebesar Rp. 

15.000.000,- dan modal setor Rp. 8.500.000,- di hadapan notaris Juliana Nimrod 

Siregar gelar Mangarajo Namora, SH termuat dalam Berita Negara No. 81 tahun 

1965 dan ditetapkan Menteri Kehakiman Republik Indonesia tertanggal 23 September 

1964 No. JA 5/ IOS/22. 

Setelah I I tahun berjalan perkembangan PT. Maskapai Asuransi Madi.JO 

hanya biasa-biasa saja, tidak begitu pesat, sehingga berdasarkan rapat umum 

pemegang saham (RUPS), pada hari senin tanggal 10 Maret 1975, di hadapan Notaris 

Abdul Latif di Jakarta telah disahkan perubahan nama dari PT. Maskapai Asuransi 

., r 
.)0 
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menjadi PT. Asuransi Wahana Tata, yang berkedudukan di Jakarta. Temuat dalam 

Berita Negara No. 403 tahun 1976 dan ditetapkan oleh Menteri Kehakiman Republik 

Indonesia tertanggal 17 Maret 1976 No. Y.A.5!166/22 . 

Adapun perkataan "Wahana" dan "Tata", "Wahana" berarti tempat dan "Tata" berarti 

teratur. Jadi perkataan "Wahana Tata" be!·arti tempat yang teratur. 

· Dari tahun ke tahun PT. Asuransi Wahana Tata berusaha terus 

mengembangkan diri dan mencapai perkembangan yang sedemikian pesat di tahun 

1989 yang berlanjut te;us sampai pertengahan tahun 1990 sehingga menempatkan 

PT. Tersebut pada urutan pertama dari seluruh perusahaan Asuransi Swasta Nasional. 

Tetapi kuartal keempat terjadi penurunan sehingga kelesuan pun berlangsung hingga 

akhir tahun. 

Menghadapi hal demikian manajemen perusahaan segera mengambil 

langkah untuk mengatasi keadaan yang kurang menguntungkan ini . Modal disetor 

telah ditingkatkan. Penerapan prinsip asuransi yang sehat serta didukung manajemen 

profesional membuat perusahaan berhasil menghadapi berbagai rintangan dan 

kesulitan sehingga meningkatkan kepercayaan masyarakat pemakai jasa as uransi . 

PT. Asuransi Wahana Tata sampai saat ini telah mempunyai 30 cabang 

yang tersebar di seluruh Indonesia. Salah satunya adalah PT. Asuransi Wahana TatQ 

Cabang Medan, yang didirikan pada tanggal 11 Nopember 1977, mulanya perusahaan 

itu berkedudukan di Jl. Pandu No. 1 J Medan dengan pimpinan Bapak Paul Tan dan 

Bapak Teddy 1. Puspito. Memperhatikan bahwa perusahaan semakin berkembang 

yang diikuti dengan bertambahnya karyawan serta kantor yang dirasakan semakin 
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sempit, maka pada tanggal 11 Mei 1991 PT.Asuransi Wahana Tat..1 Cabang Medan 

pindah ke Jl. Perintis Kemerdekaan No. 3F~3G Medan untuk menempati kantor yang 

lebih luas. 

2. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi dapat didefenisikan sebagai mekanisme~mekanisme 

formal dengan mana organisasi dikelola. Struktur organisasi menunjukkan kerangka 

dan susunan perwujudan pola tetap hubungan~hubungan diantara fungsi-fungsi, 

bagian-bagian atau posi3i-posisi maupun orang-orang yang menunjukkan kedudukan, 

tugas wewenang dan tanggung jawab yang berbeda-beda dalam suatu organisasi. 

Struktur ini mengandung unsur-unsur spesialisasi kerja, sttindarisasi, koordinasi , 

sentralisasi a tau desentral isasi dalam pembuatan keputusan dan besaran ( ukuran ) 

satuan kerja. 

Adapun taktor-faktor utama yang menentukan perancangan struktur 

organisasi adalah sebagai berikut : 

a. Strategi organisasi untuk mencapai tujuannya. 

Struktur mengikuti strategi, strategi akan menjelaskan bagaimana aliran 

wewenang dan salurar: komunikasi dapat disusun diantara para pimpinan dan 

bawahan. Aliran kcrja sangat d1i pengaruhi strategi, sehingga bila strategi 

berubah maka struktur organisasi juga berubah. 

b. Teknologi yang digunakan. 
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' 
Perbedaaan teknologi yang digunakan untuk memproduksi barang-barang 

atau jasa akan membedakan bentuk struktur organisasi. 

c. Karyawan dan orang-orang yang terlibat dalam organisasi. 

Kemampuan dan cara berpikir para anggota serta kebutuhan mereka untuk 

beke~ja sama harus diperhatikan dalam merancang struktur organisasi . 

d. tJkuran organisasi 

Besarnya organisasi secara keseluruhan maupun satuan-satuan kerjanya akan 

sangat mempengaruhi struktur organisasi. Semakin besar ukuran organisasi , 

struktur organisasi akan semakin kompleks dan harus dipilih bentuk struk.'tur 

yang tepat. 

Unsur-unsur struktur organisasi terdiri dari: 

a. Spesialisasi kegiatan berkenaan dengan spesifikasi tugas-tugas individual 

dan kelompok kerja dalam organisasi (pembagian kerja) dan pernyatuan 

tugas-tugas terse but menjadi satuan-satuan kerja ( departemental isasi ). 

b. Standarisasi kegiatan, merupakan prosedur-prosedur yang digunakan 

orgamsas1 untuk menJamm terlaksananya kegiatan seperti yang 

direncanakan. 

c. Koordinasi kegiatan, menunjukkan prosedur-prosed u r yang 

mengintegrasikan fungsi-f'lngsi satuan-satuan kerja dalam organisasi. 

d. Sentralisasi dan desentralisasi pembuatan keputusan, yang menunjukkan 

lokasi (letak) kekuasaan pembuatan keputusan. 
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e. Ukuran satuan kerja, menunjukkan jumlah karyawan dalam suatu 

kelompok kerja. 

Struktur organisasi yang tepat, merupakan salah satu fak tor pendukung 

kelancaran tugas dalam suatu organisasi, yang sangat menentukan bcrhasil atau 

tidaknya suatu usaha perusahaaan di dalam mencapai suatu tujuan yang telah 

ditetapkan. Struktur organisasi .ini mencerminkan pembagian tugas, sehingga 

diketahui tanggung jawab pekerjaan yang akan dilaksana.kan olehrpasing-masing unit 

organisasi yang ada. 

Struktur organisasi pada PT. Asuransi Wahana Tata Cabang Medan adalah 

sebagai berikut : 
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Gambar 3 

STRUKTUR ORGANISASI 

PT.ASlJRA.NSI WAHANA TATA CABANG MEDAN 
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Deputy Manager 
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Marketing Marketting Pembukuanl Sekeretariat/ Seksi Akseptasi Akseptasi 

Pemerintahan Swasta . I Keuangan Umum Klaim Fire Non-Fire 
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Staff Staff Staff Staff Staff Staff ! Staff 
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Sumber: PT. Asuransi \Vahana Tata Cabang Medan 
~ 
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Dari struktur organisasi PT. Asuransi Wahana Tata Cabang Medan tersebut 

dapat diketahui bahwa struktur organisasi berdasarkan sistem organisasi garis. 

Manager tugasnya adalah memelihara ,erusahaan dan bertanggung jawab akan 

kelangsungan hidup perusahaan. Manager dalam menjalankan tugasnya dibantu oleh : 

Deputy I (Deputy Manager Marketing). 

Deputy II (Deputy Manager Akseptasi/Klaim/ Suniey). 

Deputy I tugasnya adalah sebagai berikut : 

a. Membantu Manager dalam Menyusun rencana kerja pemasaran baik jangka 

pendek maupun jangka panja.ng, khususnya dalam penentuan target 

produksi. 

b. Membantu Manager dalam penentuan strategi pemasaran di dalam 

menghadapi persaingan perusahaan sejen!s. 

c. Mengatur dan menjaga kelestarian hubungan dengan para nasabah/calon 

nasabah. 

d. Mamberikan saran-saran kepada manager tentang tata cara ataupun 

kebijaksanaan yang diharapkan akan meningkatkan efektifitas pemasaran 

serta memperbesar reputasi perusahaan. · 

e. Menjalankan tugas-tugas lain yang diberikan manager dan 

mempertanggungj awabkan pelaksanaannya. 

Kepala seksi pemasaran yang dibantu oleh beberapa orang sta( tugasnya 

adalah membantu Deputy I, adapun tugasnya adalah sebagai berikut : 
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a. Berusaha dengan daya yang ada untuk mendapatkan nasabah guna 

iJeningkatan untuk mencapai target produksi yang telah digariskan 

b. Menerima serta rnenganalisa setiap pos yang masuk baik langsung maupun 

via perantara agar dapat diterbitkan polis. 

c. Membuat laporan berkala Deputy I mengenai segala macam masalah yang 

menyangkut kef:iatan di bidangnya, termasuk pendekatan kepada petugas 

bank dan caJon te rtanggung. 

Deputy II tuga:;nya adalah sebagai berikut : 

a. Mengadakan penelitian dan analisa penentuan tata cara me ningkatkan 

service kepada para nasabah terutama yang mcnyangkl.it bidang tcknis dan 

penyelesaian dokumen pertanggungan. 

b. Mempelajari masalah yang berhubungan dcngan seleksi res iko dan 

mengambil suatu keputusan untuk diajukan kepada pimpinan agar dapat 

diambil suatu kebijaksanaan yang saling menguntungkan baik untu k 

perusahaan maupun untuk caJon nasabah. 

c. Mengadakan penelitian serta mernberikan saran-saran terhadap peningkatan 

efektivitas serta efesiensi tata kerja di bidang under writing. 

d. Membuat laporan berkala, baik untuk kepentingan intern maupun untuk 

kepentingan extern yang menyangkut bidang produksi yang dianggap perl u 

untuk diajukan kepada pimpinan. 

e. Mempelajari scrta menganalisa, apakah · klaim itu syah atau tidak, guna 

diajukan kepada pimpinan untuk dapat mengambil keputusan. 
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f Mengadakan penelitian serta men:berikan saran-saran terhadap pcningkatan . 

efektivitas serta efesiensi tata kerja di bidang klaim. 

g. Menjalankan tugas-tugas lain yang · diberikan · oleh p1mpman serta 

mempetianggungjawabkan pelaksanaannya. 

Kepala seksi akseptasi dan kepala seksi klaitp/survey yang dibantu o1eh 

beberapa orang staff, t:Jgasnya adalah membantu Deputy~J , adapun tugasnya adalah 

sebagai berikut: 

a. Mempelajari dan menganalisa penerimaan atali penolakan suatu peutupan. 

b. Mempersiapkan pembuatan polis-polis, nota-nota, kwitansi atau dokumen 

teknik Iainnya. 

c. Menyimpan secara berkala laporan-laporan yang berhubw1gan dengan 

penyebaran rtsiko. 

d. Menyusun, mempersiapkan dan menyelesaikan segala macam dokumen 

yang berhubungan dengan klaim. 

e. Mempersiapkan, mengatur dan mengamankan dengan sebaik-baiknya 

segala macam arsip. 

Kepala seksi sekretariat/umum yang dibantu oleh beberapa orang staff, dalam 

menjalankan tugasnya bertanggung jawab sepenuhnya kepada pimpinan, adapun 

tugasnya adalah sebagai berikut : 

a. Mengagendakan surat-surat masuk dan keluar. 

b. Menyampaikan kepada pimpinan usuJ-usuJ perbaikan/penempatan tenaga 

dan peralatan, bail<: diminta maupun tidak 
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c. Mengkoordinir kegiatan-kegiatan dari scksi hubungan m.::tsyarkat dan seksi 

security. 

d. Menerima, menempatkan, mutasi dan memberhentikan karyawan sesua1 

dengan perintah pimpinan. 

e. Memelihara hubungan baik dengan instansi pemerintah. 

Kepala seksi pembukuan/keuangan yang dibantu oleh beberapa orang stan: 

dalam menjalankan tugasnya bertanggung jawab scpenuhnya keiJada pimpinan, 

adapun tugasnya adalah sebagai berikut : 

a. Membantu pimpinan dalam menggariskan kebijaksanaan keuangan serta 

accounting system perusahaan. 

b. Menyusun laporan tahunan basil usaha dan keuangan perusahaan untuk 

kepentingan intern. 

· c. Menyusun dan melaksanakan admisnistrasi keuangan menurut sistem yang 

efektit dan efesien. 

d. Melakukan pengawasan dan pemeriksaan kas. 

e. Mengusahakan agar segala macam tagihan perusahaan dapat diterima tepat 

pada waktunya. 

f Mengerjakan segala macarn administra.r, i yang berhubungan langsung 

dengan peke~jaan keuangan. 

g. Menjalankan tugas lain yang diberikan oleh punpman dan 

mempertanggungjawabkan pelaksanaannya. 
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3. Ruang Lingkup Kegiatan 

PT. Asuransi Wahana Tata adalah suatu perusahaan swasta yang berbcntuk 

badan hukum, dimana perusahaan ini bergerak di bidang jasa asuransi. Perseroan ini 

bertujuan untuk melaksanakan dan menunjang kebijaksanaan pemerintah di bidang 

jasa asuransi yang berlandaskan pada: 

a. Azas partisipasi di bidang _1asc. dengan sasaran pokok untuk 

mensejahteraksn dan menimbulkan rasa aman. 

b. Menggalang kerja sama dengan berbagai asosiasi. 

c. Memperluas Japangan kerja serta mempertinggi efesiensi. 

d. Menaikkan taraf hidup d~ri s~luruh staf dan karyawan. 

Adapun kegiatan pokok perusahaan ini ada1ah menjalankan usaha dalam 

bidang jasa asuransi kePJgian yang meliputi : 

a. Asuransi Pengangkutan (Luar dan Dalam Negeri). 

b. Asuransi Kebakaran (PSKI dan konsorsium). 

c. Asuransi Kendaraan Bermotor dan Heavy Equipment. 

d. Asuransi Kecelakaan Pribadi. 

e. Asuransi CAR, EAR. 

f Asuransi CIT, CICB, CIS. 

g. Asuransi Marine Hull. 

h. Asuransi Hole m One. 

1. Dan asuransi kerugian lainnya. 
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Yang menjadi objek pertanggungan dari asuransi 1m adalab meJiputi 

bangunan, stok, mesin-mesin, perabot dan lain sebagainya. 

B. Sumber dan Penggunaan Kas 

Adapun sumber penerimaan kas perusahaan Asuransi Wahana Tata Cabang 

Medan umum adalah : 

a. Penerimaan premi asuransi 

b. Penerimaan dari pusat berdasarkan anggaran yang telah ditetapkan. 

Sedangkan sumber .. sumber pengeluaran kas perusahaan antara lain: 

a. Pembayaran uang untuk membayar gaji pegawai 

h. Pengeluaran uang untuk pengiriman pos 

c. Pengeluaran uang untuk !Jiaya kcndaraan 

d. Pengeluaran uang untuk biaya pemeliharaan 

e. Pengeluaran uang untuk membeli alat-alat tulis 

f. Pengeluaran uang untuk penyetoran ke bank (transfer) 

g. Pengeluaran uang untuk admini:;trasi bank. 

C. Lingkungan Pengendalian Penerimaan dan Pengeluaran Kas 

Penerimaan kas ke dalam perusahaan dapat ditempuh dengan 3 (tiga) cara, 

yaitu: 

1•. Penerimaan kas secara langsung ke perusahaan 

2. Penerimaan kas melalui penagih 

3. Penerimaan ka!> melalui Bank. 
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Adapun prosedur penerimaan kas secara langsung ke perusahaan adalah 

sebagai berikut : 

48 

1. Pelangganlcalon nasabah datang ke bagian pemasaran untuk mendaftar 

menjadi nasabah. 

2. Kemudian bagian pemasaran membuatkan polis bagi s1 na~;abah dan polis 

tersebut kemudian diberikan kepada si nasabah. 

3. Nasabah menenma polis asuransinya dan rnembayar sejumlah uang sesua1 

dengan yang tertera di kwitansi ke bagian kasir. 

Sedangkan prosedur penerimaan kas melalui penagih adalah sebagai berikut: 

1. Penagih mendatangi nasbah dengan membawa polis asuransi yang sudah 

tersedia untuk nasabah. 

2. Nasabah kemudian menerima polis asurans1 ditambah as li dan kemudian 

membayar sejumlah uang kepada penagih. 

3. Kemudian penagih menyerahkan premi kepada kasir. 

4. Kemudian bagian kasir membuat bukti setor premi tersebut. 

Sedangkan prosedur penerimaan kas melalui bank adalah sebagai berikut : 

l. Nasabah menyetorkan sejumlah uang (premi asuransinya)sesuai jumlah yang 

tertera di kwitansi ke Bank yang disetujui. 

2. Kemudian bukti setoran nasabah tersebut diserahkan ke.perusahaan. 

Sedangkan prosedur pengeluaran leas perusahaan adalah sebagai berikut : 

J. Setiap bagian dari perusahaan mengeluarkan daftar pembayaran dan surat izin 

pembayaran. 
0 
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2. Kemudian daftar pembayaran dan surat izin pembayaran disetujui oleh 

pimpinan dan setelah itu diserahakan ke bagian akuntansi. 

3. Setelah diverifikasi, diserahkan ke bagian akuntansi. 

4. Setelah diverifikasi, diserahkan kebagian kasir. 

5. Kasir menyerahkan sejumlah uang yang tercantum ke bagian yang 

memerlukan. 

Untuk pengeluaran-pengeluaran atau untuk melakukan pembayaran

pembayaran yang terjadi dalam perusahaan yang jumJahnya relatif kecil seperti untuk 

membeli gula dan teh untuk keperluan minum karyawan, pihak perusahaan 

menggunakan suatu sistem pendanaan yang lebih dikenal dengan nama sistem dana 

kas kecil (Petty Cash System). 

Sistem dana kas kecil ini mempunyai dua jenis metode yaitu imprest system 

dan fluctuating system. Jmprest system merupakan sistem dana kas kecil yag jumlah 

dananya tetap atau tidak berubah. Sedangkan fluctuating system adalah sistem dana 

kas kecil yang jumlahnya tidak tetap (dapat berubah-ubah). Dalam hal ini, pihak 

manajemen perusahaan menggunakan sistem dana kas kecil dengan metode 

fluctuating sistem untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran perusahaan yang 

jumlahnya tidak begitu besar, yang merupakan suatu sisten dana kas kecil yang 

jumlahnya tidak tetap, tetapi jumlahnya disesuaikan dengan jumlah kebutuhan 

perusahaan 
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D. Aktivitas Pengendalian Penerimaan dan Pengeluaran Kas 

Manajemen menyadari bahwa uang kas mempunyai resiko yan5 sangat tinggi 

untuk disalahgunakan, oleh sebab itu manajemen membuat sistem akuntansi yang 

dapat mencegah resiko penyalahgunaan kas tersebut. Sistem akuntansi penerimaan 

dan pengeluaran kas pada PT. Asuransi Wahana Tata Cabang Medan dengan 

memakai cek. 

Pemakaian cek pada PT. Asuransi Wahana Tata Cabang Medan mempunyai 

ketentuan sebagai berikut : 

1. Cek, kwitansi dan giro penenmaan kas, ·yaitu setiap transaksi penenmaan 

tunai yang berasal dari pihak intern/luar perusahaan. 

2. Cek, kwitansi dan giro penerimaan bank, yaitu setiap transaksi penerimaan 

dengan dasar cek, kwitansi dan giro melalu bank atau adanya kredit dari 

pihak bank. 

3. Cek, kwitansi dan giro penerimaa!t kas, yaitu : 

a. Setiap transaksi pengeluaran dengan nilai > Rp. 500.000,00 menggunakan 

Cek, kwitansi dan giro. 

b. Setiap transaksi pengeluaran yang ditujukan kepada pihak perusahaan. 

4. Cek, kwitansi dan giro pengeluara·1 bank 

a. Setiap transaksi pengeluaran dengan nilai > Rp. 501.000,00 yang ditujukan 

kepada perusahaan. 

b. Setiap transaksi pengeluaran yang ditujukan !cepada pihak luar perusahaan. 

c. Pengeluaran tersebut harus dengan cek, kwitansi dan giro. 
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5. Cek, kwitansi dan giro memorial. 

a. Digunakan uang transaksi koreksi atas kesaJahan catat. 

b. Digunakan untuk transaksi pertanggung Jawaban pembayaran prem i dan 

pendapatan nasabah 

Prosedur Pengendalian Penerimaan d~n Pengeluacan Kas. 

Aktivitas pengendalian penerimaan dan pengeluaran kas dimuali dari 

tedadinya transaksi dalam perusahaan yang harus diterapkan perusahaan bcrdasarkan 

bukti-bukti yang secara sah Dalam hal ini pihak perusahaan harus dapat memisahkan 

berbagai fungsi atau bagian dalam perus[•.haan sehingga prosedur pengenda lian dapat 

berjalan dengan baik. 

Prosedur penerimaan dan -pengeluaran kas harus melalui suatu prosedur yang 

berlaku di PT Asuransi Wahana Tata Cabang Medan dan teJah mernenuhi syarat 

oenagihan yang telah ditetapkan oleh yang berwenang. Adapun Prosedur pen en maan 

dan pengeluaran kas adalah sebagai berikut : 

1. Prosedur penerimaan kas PT. Asuransi Wahana Tata Cabang Medan, ya1tu: 

a. Nasabah memb<'.yar premi dengan menyetor uang tunai atau cdc/gi ro keopada 

kasir. 

b. Setelah kasir menenma setoran uang tunai atau cek./giro, kasir rnembuat 

bukti penerimaan kas rangkap tiga. 

Lembar 1 untuk bagian kasir. 

Lembar 2 untuk bagian pembukuan. 
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Lembar 3 untuk bagian treasury. 

c. Lembar 1 untuk bagian kasir, akan diarsipkar. sesuai dengan urutan nomor 

dan melakukan pc ncatatan sesuai dengan bukt; penerimaan kas/bukt i 

pengeluaran bank 

Lembar 2 untuk bagian pembukuan setelah diverifika si oleh verifikator dan 

melakllkan jurnai pencatatan kedalam jurnal pengeluaran kas dan se terusnya 

memposting ke buku besar. 

d. Bagian keuangan akan melakukan pemeriksaan terhadap bu!.:ti penerimaan 

kas.bukti penerimaan kas bank dan menyetujuinya. 

e. I<:asir akan membuat rekapitulasi penerimaan kas harian berdasarkan bukti 

penerimaan kas.bukti penerimaan kas bank, dan mengeluarkan slip setoran. 

Slip setoran yang dikeluai-an baik untuk penerimaan tunai ataupun untuk 

cek/giro. 

f Bank menerima slip setoran dari kasir. 

Rekening yang tdah terkumpul di bank (penyetoran premi asuransi biasanya 

dimanfaatkan untuk surnber penerimaan pendapatan. Misalnya perusahaan 

menempatkanny<< dalam : 

1. Bentuk giro, tabungan, deposi to. 

2. Bentuk obiigasi/saham. 

a. Penempatan dana pada kantor pusat. 

b. Penempatan dana joint ventura. 
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Masing-masing penempatan dana yang diterima 1m ditentukan secara 

profesional atas persetujuan kantor pusat. 

Selanjutnya penulis akan menerangkan bagan arus (flow chart) prosedur 

penerimaan kas pada PT. Asuransi Wahana Tata Cabang Medan, dapat dilihat pada 

gambar berikut ini : 
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Nasa bah 

Gambar4 

PT. ASURANSI \\'ARANA TATA CABANG MEDAN 

PROS.EDUR PENERIMAAN KAS 

SUP 
SETORAN 

BANK 

Sl..JP 

Verifikator Pembukuan Treasury 
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Bank 

SE::- I 
__._ _ _____ L ________ _.L__ _____ __j_ _ ___ -'--.. _____ 1 

Sumber : PT. Asuransi Wahana Tata Cabang Meda.n. 

Keterangan : 
BPK 
BPKP 
RPUH 

= Bukti Kas Masuk 
= Daftar Penerimaan Uang Harian 
= Dokumen · ----------------------------------------------------- 
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2. Prosedur pengeluaran kas PT. Asuransi Wahana Tata Cabang Mcdan, tc rdiri da ri • 

l. Nasabah mengajukan permohonan c laim ke bagian cl aim (bagian !Jenagihan). 

2. Bagian claim memeriksa dokumen permohonan claim . 

Setelah dokumen permohonan claim diperiksa dan telah di setuj ui oleh 

pimpinan yang berwenang, bagian claim mengeluarkan . surat persetuj uan 

pembayaran claim yang di buat rangkap dua. 

Lembar 1 untuk bagian claim. 

Lembar 2 didistribusikan ke bagian kasir. 

3. Kasir menerima s :.uat persetujuan pembayaran claim C:ari bagian cla im dan 

kasir mengeluarkan bukti pengeluaran kas/bukti pengeluaran kas bank yang 

dibuat rangkap tiga. 

Lembar l untuk bagian kasir 

Lembar 2 untuk bagian finance. 

Lembar 3 untuk bagian pembukuan . 

Kasi r melakukan pencataan berdasarkan bukti pengeluaran kas/bukti 

pengeluaran kas bank. 

4 . Bagian finance menerima dan rn engetahui bukti penge luaran kas/bu kti 

pengeluaran kas bank yang seterusnya akan diperiksa dan mendatangan i 

persetujuan. 

5. Bagian pembukuan menerima bukti pengeluaran kas/bukti penge luaran bank 

dan melakukan jurnal dan memposting ke buku besar. 
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6. Kasir kemudian membuat rekapitulasi bukti-bukti penge luaran kas/bukti -bukti 

pengeluaran kas bank. 

7. Kasir mengeluarkan cek/giro yang akan dikirimkan ke bank dan bank 

melakukan pembayaran kepada nasabah dengan instruksi dari PT Asuransi 

Wahana Tata Cabang Medan. 

Selanjutnya akan menerangkan bagan arus (flow cha1i) prosedur pengeluaran 

kas pada PT. Asura1~si Wahana Tata Cabang Medan,dapat dilihat pada gambar 

berikut ini : 
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Gambar 5 

PT. ASURANSI WAHANA TATA CABANG MEDAN 

PROSEDUR PENGELUARAN KAS 

B-.,..., 

I 

'-------[ ~!U: ____ L__ ------ ---
Sumber : PT. Asuransi Wahana Tata Cabang Medan. 

Keterangan : 

DPC 
SPPG 
BPK 
BPKB 

= Dokumcn Permohonan Claim 
"" Surat Persetujuan Pembayaran Claim 
= Bukti Pengeluaran Kas 
ceo Bukti P~ngeluaran Kas Bank 
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BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Pengendalian intern berguna sebagai alat untuk melindungi harta kekayaan 

perusahaan, mendapatkan ketelitian dan kecennatan data akuntansi guna 

meningkatkan efe.siensi operasi dan untuk dipatuhi kebijaksanaan yang telah 

diterapkan oieh pimpinan. Pengendalian intern yang diterpkan PT. Asuransi Wahana 

Tata Cabang Medan sudah dilaksanakan dengan baik dengan alasan sebagai berikut : 

1. Pembayaran melaui kas untuk pengeluaran atas traksaksi dalam jumlah 

yang kecil dan lain apabila sifatnya mendesak cukup dilakukan dengan kas 

yang terlebih dahulu membuat permintaan pembayaran, sehingg semua 

pengeluaran yang dilakukan telah mempunyai bukti-bukti . 

2. Bukti pembayaran dan pengeluaran kas terlebih dahuiu ditanda tangani oleh 

bagian yang berwenang. 

3. Setiap diadakan pernbayaran Jr1aka faktur atau dokumen lai nnya yang 

mendukung pembayaran tersebut dilampirkan, dengan demikian dapat 

diketahui tentang kebenaran dari jumlah pengeluaran kas. 

4. Penggunaan cek, kwitansi dan giro sebagai salah satu pengesahan yang 

baik sudah diterapkan d.1lam perusahaa.n. dengan cek, kwitansi dan giro 

semua pengeluaran terlebih dahulu dapat persetujuan dari kepala cabang 

6
·~ 

.) 
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dengan membubuhkan tanda tangan pada formulir tersebut, sehingga 

pengeluaran kas lebih terawasi 

5. Pernbayaran yang dilakukan dengan cek yang relatif besar, sebaiknya 

dengan mernbubuhkan tanda tangan yang dilakukan oleh kepa la cabang 

untuk menghindari kecurangan-kecurangan ya ng di lak'lkan . 

B. Saran 

Berdasarkan ke lemahan-kelemahan dalam penerapan pengendalian interc 

yang dilakukan PT. Asuransi Wahana Tata Cabang Medan, penulis mencoba 

mengajukan beberapa saran yang mungkin bennanfaat bagi perusahaan dimasa 

mendatang. 

l. Untuk pengelolaan uang. kas sebaiknya dipisahkan antara seksi penagihan 

yang langsung berhubungan r!en gan pelanggan, dipi sahkan dengan seksi 

penenrnaan yang menyimpan dan mer.jaga uang kas, se rta seksi 

pembayaran uang kas yang akan melakukan pembaya ran be rdasarkan 

bukti-bukti pernbayaran, sehingga kekeliruan dan kesalahan ya ng d i lakuka n 

akan mudah diketahu i. 

2. Tanggung _jawab yang diberikan kepada pemegang buku cek dengan yang 

rnencatat nilai cek harus terpisah untuk menghindari adanya pencatatan 

yang berlebih yang dilaknkan pihak pencatat dapat diketahui denga.n sege ra 

berdasarkan blanko cek yang ada pihak penyimpan !:Juku cek. 
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3. Seharusnya semua penerimaan nang kas yang diperoleh setiap hari harus 

disetor secara utuh seluruhnya kepada Bank hari itu .1 uga, untuk 

menghindari te~jadinya uang kas yang menumpuk sehin gga resiko 

kebakaran dan kecurangan dapat segera diatasi . 

4 . Sebaiknya semua pegawai y?ng herhubungcm dengan uang kas ha rus benar

benar dapat dipercaya dan harus dibuat perjanjian berikut sanksi-sanksi 

yang akan diberikan apabila terjadi p~nyalahgunaan dengan demikian 

pegawai harus bertanggung jawab sepenuhnya terhadap tugas yang 

dibebankan. Untuk mengetahui adanya kesalahan dan kecurangan yang 

terjadi diberikan cuti secara bP-rkala atau diadakan (.lertukaran pegawa1 

secara berkala. 
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